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RINGKASAN

ASNIATI NINGSI. Pola Reproduksi Dan Siklus Gametogenesis Karang Acropora
robusta (Dana, 1846) Serta Potensi Sinkronisasi Pemijahannya Dalam Kaitannya
Dengan Karakteristik Biogeofisik dan Oseanografi di Gugusan Pulau Sembilan,
Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh DIETRIECH GEOFFREY BENGEN,
NEVIATY PUTRI ZAMANI, | WAYAN NURJAYA, dan BEGINER SUBHAN.

Keberlanjutan populasi karang sangat ditentukan oleh keberhasilan
reproduksi seksual dan aseksual. Acropora robusta merupakan salah satu spesies
karang bercabang yang penting secara ekologis karena berkontribusi terhadap
pembentukan struktur tiga dimensi habitat terumbu, menyediakan ruang hidup bagi
berbagai biota asosiasi, serta memiliki potensi tinggi untuk mendukung program
rehabilitasi dan restorasi. Namun, informasi mengenai pola pemijahan, siklus
gametogenesis, tingkat kematangan gonad, fekunditas, serta keterkiatannya dengan
karakteristik bio-geofisik, oseanografi, dan morfologi koloni di Gugusan Pulau
Sembilan belum tersedia secara memadai.

Penelitian ini bertujuan membangun pemahaman integratif mengenai
ekobiologi reproduksi karang target di Gugusan Pulau Sembilan melalui: (1)
karakterisasi kondisi bio-geofisik habitat pada dua sistem pulau yang berbeda; (2)
analisis dinamika oseanografi dan fase lunar sebagai envelope lingkungan temporal;
(3) penentuan tipe seksualitas, siklus gametogenesis, tingkat kematangan gonad,
ukuran oosit, dan fekunditas berbasis histologi dengan koloni sebagai unit inferensi
utama; (4) pengujian asosiasi antara morfologi koloni dan indikator reproduksi
dengan memperhitungkan struktur spasial-temporal data; dan (5) sintesis lintas-
komponen untuk mendefinisikan jendela ekoreproduktif serta menyusun kalender
empiris pemantauan pemijahan yang dapat diperbarui secara adaptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan kedua tipe gamet merupakan
diferensiasi jaringan reproduktif jantan dan betina dalam satu koloni, sehingga A.
robusta diklasifikasikan sebagai hermafrodit simultan. Siklus gametogenesis
terlihat pada empat fase tahapan perkembangan baik di fase gelap maupun fase
purnama. PRF menegaskan bahwa keragaman ukuran diameter oosit di lokasi
pengamatan tidak terjadi secara acak, melainkan dikendalikan secara simultan oleh
kombinasi faktor spasial wilayah pulau, siklus fase lunar, serta tahapan
perkembangan gamet karang. Sementara nilai ERF pelepasan gamet matang
(spawning) tidak dihabiskan secara serempak dalam satu malam puncak bulan
purnama saja, tetapi koloni-koloni karang melakukan pelepasan gamet efektifnya
secara bertahap atau terbagi dalam beberapa gelombang waktu pendek yang
membentang dari fase gelap hingga pasca purnama pada bulan-bulan pemijahan
spesisfik (Agustus, September, Oktober, Desember dan April). Potensi kesuksesan
pemijahan massal di alam terjadi pada Musim Peralihan Il di bulan Oktober.
Penurunan kecepatan arus harian menuju fase tenang (0,03m/s) memberikan
perlindungan mekanis ekologis yang meminimalkan pengenceran sperma sehingga
menjamin peluang terjadinya fertilisasi eksternal gamet karang di alam.

Kata Kunci: Pola Reproduksi, Siklus Gametogenesis, Sinkronisasi, Pemijahan, A.
robusta, Biogeofisik, Oseanografi



SUMMARY

ASNIATI NINGSI. Reproductive Patterns and Gametogenesis Cycles of the Coral
Acropora robusta (Dana, 1846) and the Potential for Spawning Synchronization in
Relation to Biogeophysical and Oceanographic Characteristics in the Sembilan
Islands Cluster, Sinjai Regency. Supervised by DIETRIECH GEOFFREY
BENGEN, NEVIATY PUTRI ZAMANI, | WAYAN NURJAYA, and BEGINER
SUBHAN.

The sustainability of coral populations is heavily dependent on sexual and
asexual reproduction. Acropora robusta (Dana, 1846) is an ecologically significant
coral species; it contributes to the formation of the three-dimensional structure of
reef habitats, provides living space for various associated biota, and holds great
potential for supporting rehabilitation and restoration programs. However, there is
currently insufficient information regarding its spawning patterns, gametogenesis
cycles, gonad maturity stages, and fecundity, as well as how these factors relate to
biogeophysical, oceanographic, and colony morphological characteristics in the
Sembilan Islands cluster.

This study aims to build an integrative understanding of the reproductive
ecobiology of target corals in the Sembilan Islands Cluster through: (1)
characterizing the bio-geophysical habitat conditions across two distinct island
systems; (2) analyzing oceanographic dynamics and lunar phases as the temporal
environmental envelope; (3) determining sexuality type, gametogenesis cycles,
gonad maturity stages, oocyte size, and fecundity via histological analysis, using
the colony as the primary unit of inference; (4) examining associations between
colony morphology and reproductive indicators while accounting for the
spatiotemporal structure of the data; and (5) synthesizing these components to
define the eco-reproductive window and develop an empirical spawning monitoring
calendar that allows for adaptive updates. Research results indicate that the presence
of both gamete types represents the differentiation of male and female reproductive
tissues within a single colony, classifying A. robusta as a simultaneous
hermaphrodite. The gametogenesis cycle manifests across four developmental
stages during both the dark phase and the full moon phase. PRF values confirm that
the variation in oocyte diameters at the study site is not random but is
simultaneously governed by a combination of factors: island location, the lunar
cycle, and coral gamete developmental stages. Meanwhile, regarding ERF
specifically the release of mature gametes (spawning release does not occur
synchronously on a single peak full moon night; instead, coral colonies release
gametes gradually, distributed across several short time intervals spanning from the
dark phase to the post-full moon period during specific spawning months (August,
September, October, December, and April). The potential for successful mass
spawning in the wild occurs during the second transitional season in October. A
decrease in daily current velocity toward a calm phase (0.03 m/s) provides
ecological-mechanical protection that minimizes sperm dilution, thereby ensuring
the likelihood of external fertilization of coral gametes in the natural environment.

Keywords: Reproductive pattern, gametogenesis cycle, synchronization, spawning,
A. robusta, biogeophysics, oceanography
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